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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of leadership and work discipline on 

employee performance at PT Garnita Usaha Mandiri, Tangerang City, both partially and simultaneously. 

This research method uses an associative quantitative method, with a population of 82 respondents and 

sampling using saturated samples. Data analysis techniques use data instrument tests, classical assumption 

tests, linear regression tests, correlation coefficient tests, coefficient of determination tests and hypothesis 

tests. The results of the research show that leadership has a positive effect on employee performance with 

the regression equation Y = 16.220 + 0.611 (3.972 > 1.990) which means Ho1 is rejected and Ha1 is 

accepted. Work Discipline has a positive effect on employee performance with the regression equation Y = 

12.226 + 0.703 > 1.990) which means Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. leadership and work discipline 

simultaneously have a positive effect on employee performance with the regression equation Y = 9.034 + 

0.334 %, and the hypothesis test obtained a value of Fcount > Ftable, namely (59.710 > 2.33) which means 

Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang baik secara parsial maupun simultan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan populasi sebanyak 

82 responden dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji 

instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 16,220 + 0,611 X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,699 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 48,9%, 

dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (3,972 > 1.990) yang berarti Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,226 + 

0,703 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,723 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

kuat, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 52,2%, dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel 

(4,728 > 1.990) yang berarti Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. kepemimpinan dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,034 + 0,334 X1 

+ 0,449X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,776 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat terhadap kinerja karyawan, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 60,2%, dan uji 

hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu (59,710 > 2,33) yang berarti Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
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Kata kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia menjadi bagian paling 

penting dalam kelangsungan suatu perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan investasi paling 

berharga dan fondasi paling kokoh untuk 

menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Dilihat 

dari sudut pandang ketatnya persaingan pada era 

globalisasi pada saat ini, seharusnya perusahaan 

menerapkan suatu strategi yang harus dilakukan 

perusahaan agar tetap eksis dengan cara 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan.  

Kinerja karyawan merupakan tingkat 

pencapaian atau hasil kerja seseorang karyawan 

yang bersifat individual dan sasaran yang harus 

dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan harus 

sesuai dengan tanggung jawab dalam kurun waktu 

yang ditentukan perusahaan. Pihak perusahaan 

dapat mengukur karyawan atas kinerjanya 

berdasarkan penilaian dari masing–masing 

karyawan. Kinerja karyawan memengaruhi 

kepemimpinan dan disiplin kerja 

Oleh karena itu, setiap organisasi perlu 

memikirkan bagaimana cara yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan sumber daya manusianya 

agar dapat mendorong kemajuan bagi perusahaan 

dan bagaimana caranya agar karyawan tersebut 

memiliki kinerja yang tinggi, begitu juga pada PT 

Garnita Usaha Mandiri yang terus berupaya agar 

tujuan yang telah digariskan dapat terwujud. Tidak 

mudah dalam mewujudkan itu semua karena 

membutuhkan kerja keras yang tinggi, disiplin, dan 

loyalitas dalam bekerja. Pastinya untuk mencapai 

hasil yang maksimal diperlukan kinerja yang 

bermutu dan tepat. 

Kemampuan seorang pimpinan dalam 

mengorganisir karyawan untuk dapat bekerja 

dengan efektif dan efisien sesuai dengan SOP 

perusahaan menjadi kunci utama keberhasilan PT 

Garnita Usaha Mandiri agar pelayanan yang 

diberikan dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Suatu organisasi atau perusahaan jika 

ingin maju atau berkembang maka dituntut untuk 

memiliki karyawan yang berkualitas. Karyawan 

yang berkualitas adalah karyawan yang kinerjanya 

dapat memenuhi target atau sasaran yang 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Ketidaktegasan seorang pimpinan dalam 

mengorganisir karyawan berdampak pada 

keterlambatan waktu datang ke tempat kerja untuk 

melakukan pengarahan sebelum memulai 

pekerjaan. Hal ini sering kali terjadi pada PT 

Garnita Usaha Mandiri karena adanya beberapa 

karyawan yang kurang disiplin. 

Kinerja karyawan dapat diukur melalui 

beberapa aspek penilaian baik seperti absensi atau 

prestasi kerja karyawan di tempat kerja, tanggung 

jawabnya terhadap pekerjaan, kerja sama dengan 

pemimpin atau teman sejawat dalam organisasi, 

serta tingkat produktivitas kerjanya. Begitupun 

Kinerja karyawan yang terdapat pada PT Garnita 

Usaha Mandiri dimana penilaian menciptakan 

kebersamaan dalam bekerja secara individu 

maupun kelompok, serta berdisiplin tinggi. 

Kepemimpinan yang baik yaitu kepemimpinan 

yang bisa memberikan contoh yang baik kepada 

karyawannya dengan seperti mengotrol stabilitas 

emosi saat pada bekerja hal ini merupakan salah 

satu cara kepemimpinan menghargai karyawannya 

jika stabilitas emosi tidak bisa dikontrol akan 

menyebabkan kinerja karyawan menjadi menurun, 

hal lain yaitu pimpinan bisa mencontohkan kepada 

karyawanya seperti memberikan aturan waktu 

seperti datang tepat waktu, mengerjakan pekerjaan 

tepat waktu pimpinan bisa mencontohkan hal 

tersebut kepada karyawanya karena dengan 

pimpinannya yang taat terhadap aturan waktu 

karyawan yang ada di  PT Garnita Usaha Mandiri 

akan mencontoh sikap tersebut, ketepatan waktu 

merupakan hal utama yang harus diperhatikan 

pimpinan kepada karyawannya ketepatan waktu 

didalam perusahaan mejadi penilaian utama yang 

wajib dilakukan perusaahaan PT Garnita Usaha 

Mandiri kepada karyawannya guna untuk 

kemajuan PT Garnita Usaha Mandiri 

Adapun rutinitas yang dilakukan secara rinci 

di dalam PT. Garnita Usaha Mandiri yaitu setiap 

awal shift karyawan melakukan absensi dan mulai 

bekerja sesuai dengan tepat waktu khususnya untuk 

karyawan yang berada pada bagian lapangan. 

Pencapaian kinerja yang kurang baik karena 

kurangnya disiplin kerja dan sikap pemimpin yang 

kurang tegas sehingga berdampak pada kinerja 

karyawan. Di sini perusahaan harus lebih 
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meningkatkan disiplin kerja, serta kinerja 

karyawan, sehingga mereka menjadi lebih 

bersemangat lagi untuk melakukan pekerjaannya 

dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan kerja 

sama yang baik antara pimpinan dan karyawan 

untuk dapat meningkatkan perusahaan. 

Namun berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti, permasalahan yang terjadi 

di PT Garnita Usaha Mandiri yaitu  ada beberapa 

fakta tentang banyaknya perilaku karyawan yang 

bertolak belakang dengan teori kinerja karyawan 

itu sendiri. Adapun perilaku yang yang bertolak 

belakang tersebut yaitu kurangnya rasa tanggung 

jawab dari karyawan dalam bekerja sehingga 

kualitas kerja karyawan menjadi kurang baik dalam 

menggunakan waktu aktif bekerja secara efektif 

dan efisien. Serta kurangnya disiplin karyawan 

yang terlambat saat datang ke tempat kerja tersebut 

nantinya akan berimbas pada kinerja karyawan, 

karena karyawan yang terlambat pada jam kerja 

akan menghambat organisasi dalam mencapai 

tujuan perusahaan dan karyawan tidak dapat 

menghasilkan kinerja yang maksimal.  

Pada tahun 2023 ini terdapat beberapa 

karyawan yang terlambat bekerja tanpa ada alasan 

yang jelas yang mengakibatkan kurangnya jumlah 

karyawan yang hadir tepat waktu dan akan 

berakibat pada operasional kerja. Hal tersebut 

banyak memberikan masukan kepada peneliti 

untuk dapat lebih mendalami pengaruh kinerja 

karyawan yang terdapat pada PT Garnita Usaha 

Mandiri Kota Tangerang. Dari observasi awal 

penelitian, berikut adalah data penelitian kinerja 

karyawan PT. Garnita Usaha Mandiri Kota 

Tangerang 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat 

bahwa penilaian kinerja karyawan PT Garnita 

Usaha Mandiri Kota Tangerang selama periode 

2021-2023 belum dapat mencapai target yang 

ditetapkan setiap tahunnya yaitu 100%. Pada tahun 

2021 rata-rata penilaian dari seluruh indikator yang 

tercapai hanya 73%. Pada tahun 2022 rata-rata 

penilaian dari seluruh indikator yang tercapai 

hanya75%  dan pada tahun 2023 rata-rata penilaian 

dari seluruh indikator yang tercapai hanya 75%. 

Hal tersebut menandakan bahwa kinerja karyawan 

PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang belum 

maksimal sehingga dapat mengganggu tujuan yang 

telah ditetapkan.  

Faktor penurunan kinerja karyawan pada PT 

Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang disinyalir 

karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, diantaranya masalah yang ada 

pada kepemimpinan yang dimana pemimpin 

perusahaan masih bersikap kurang peduli terhadap 

para karyawannya yang ada di dalam perusahaan 

PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang, 

padahal kepemimpinan sangat diperlukan terutama 

di dalam lingkungan suatu pekerjaan 

Kepemimpinan ini mempengaruhi jika pimpinan 

yang ada di perusahaan baik maka kinerja 

karyawan yang diberikan baik dan sebaliknya jika 

pimpinan kurang baik dalam  memperlakukan 

karyawannya maka kinerja yang diberikan juga 

kurang baik. 

Dalam sebuah perusahaan peran 

kepemimpinan sangat penting agar bisa mencapai 

sebuah tujuan yang diinginkan. Tugas dari seorang 

pemimpin yaitu merencanakan, menggerakan, dan 

mengawasi setiap kegiatan dalam organisasi. Salah 

satu tugas utama dari seorang pemimpin adalah 

harus bisa mencapai kinerja karyawan sehingga 

pada akhirnya dapat mencapai tujuan dan sasaran 

dari organisasi yang dipimpinnya. Untuk mencapai 

sebuah tujuan maka Pemimpin harus bekerja sama 

dengan para karyawan dengan cara berkomunikasi, 

karena dengan adanya komunikasi maka para 

karyawan lebih mudah untuk mengerti dan 

menerima arahan yang diberikan dan mengevaluasi 

kinerja karyawan tersebut.  

Tetapi tidak demikian dengan PT Garnita 

Usaha Mandiri Kota Tangerang, dimana 

kepemimpinan dirasa kurang memberikan arahan, 

masukan, serta semangat kepada karyawan yang 

bekerja di PT Garnita Usaha Mandiri Kota 

Tangerang, pemimpin yang baik adalah pemimpin 

yang bisa memberikan arahan yang jelas terutama 

kepada karyawan yang bekerja, guna terciptanya 

peningkatan kinerja karyawan yang baik dan 

terarah.  
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Dalam hal ini peneliti membuktikan dengan 

data-data prasurvey penilaian kepemimpinan pada 

PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang, pada 

tabel berikut : 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas, bahwa pada 

unsur stabilitas emosi hanya mencapai 46,7%, 

untuk unsur hubungan manusia hanya mencapai 

73,3%, untuk motivasi pribadi mencapai 60%, dan 

unsur kemampuan komunikasi mencapai 66,7%. 

Faktor lain yang diduga menjadi penyebab 

menurunnya kinerja adalah disiplin kerja yang 

tidak berjalan dengan baik, hal ini akan berdampak 

pada kemajuan organisasi. Tanpa disiplin yang 

baik pada karyawan, maka sulit bagi organisasi 

untuk mencapai hasil yang optimal. Tindakan tidak 

disiplin akan berdampak pada pertumbuhan 

organisasi perusahaan. Disiplin juga bisa dikatakan 

sebagai sarana dalam melatih dan mendidik para 

karyawan terhadap peraturan agar timbul 

kepatuhan dan berjalan dengan tertib juga teratur 

dalam organisasi. Peraturan perusahaan dibuat 

dengan tujuan agar dapat dipatuhi oleh para 

karyawan baik dari kehadiran karyawan dalam 

menepati tingkat kedisiplinan, ketaatan dalam 

mematuhi semua aturan yang ada di dalam 

perusahaan, ketaatan pada tingkat kewaspadaan 

karyawan dalam menjalankan tugas dengan 

berhati-hati dan bekerja secara efektif, ketaatan 

karyawan pada standar kerja perusahaan, etika 

karyawan dalam bekerja dan aturan lainnya.  

Disiplin yang baik mencerminkan rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja karyawan 

yang tinggi akan mampu mencapai efektivitas kerja 

yang maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib 

atau peraturan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Keberhasilan suatu instansi juga dapat 

dilihat dari kemampuannya dalam meningkatkan 

kinerja yang ada, hal itu dapat dicapai tergantung 

pada kinerja karyawan bahwa satu alasan 

kesuksesan karyawan dan organisasi adalah karena 

adanya faktor motivasi yang tinggi dan konsep 

motivasi yang digunakan untuk menjelaskan 

kemampuan dan kesempatan bekerja.  

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu 

yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan 

organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi 

organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin 

terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. Sedangkan bagi karyawan akan diperoleh 

suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya dan menghasilkan kinerja yang baik. 

Berikut adalah data kehadiran karyawan 

pada PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang 

yang saya jadikan salah satu indikator dalam 

variabel yaitu sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas menunjukkan 

bahwa pada PT. Garnita Usaha Mandiri Kota 

Tangerang tahun 2021 jumlah karyawan sakit 

sebanyak 5 orang, izin 6 orang, tanpa keterangan 

15 orang, dan terlambat 12 orang, berjumlah 38 

kasus dengan persentase 46%. Untuk Tahun 2022 

jumlah karyawan sakit sebanyak 8 orang, izin 4 

orang, tanpa keterangan 13 orang, terlambat 11 

orang berjumlah 36 kasus dengan persentase 44%. 

Pada tahun 2023 mengalami kenaikan 4% dari 

tahun 2022 dengan jumlah karyawan sakit 

sebanyak 9 orang, izin 7 orang, tanpa keterangan 

15 orang, dan terlambat 8 orang, berjumlah 39 

kasus dengan presentase 48%.  

Disiplin kerja ini terjadi karena terdapat 

indikasi masih lemahnya sistem yang mengatur 

tentang kedisiplinan di tempat kerja. Sistem 

tersebut antara lain karena kurangnya pengawasan 

dari pemimpin serta sanksi yang akan diterima oleh 

karyawan apabila mereka tidak disiplin. Pemimpin 

PT Garnita Usaha Mandiri Kota Tangerang dinilai 

kurang tegas dalam memberikan sanksi terhadap 

pegawai yang tidak disiplin.  
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Dalam penelitian ini dilakukan penilaian 

disiplin kerja pada PT Garnita Usaha Mandiri Kota 

Tangerang dan berikut tabelnya : 

 
Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat 

pencapaian penilai individu dari tahun 2021 sampai 

2023 mengalami fluktuasi pada kriteria. Hal ini 

dapat dilihat dari ekspetasi perusahaan yang 

menginginkan tidak adanya pencapaian pada 

kriteria kurang. Pada penilaian kinerja P1>100 

dengan kriteria istimewa penilaian disiplin kerja 

terdapat dari berbagai divisi, begitu pula dengan 

P2,> 90 dengan kriteria baik sekali P3>80 dengan 

kriteria baik, P4<70 dengan kriteria kurang dan 

P5<70 dengan kriteria kurang sekali. Tetapi pada 

kenyataan yang di dapat pada tahun 2021, jumlah 

karyawan 82 P1>100 20 0rang, P2>90 16, P3>80 

19 orang P4<70 16 orang dan P5<70 11 orang. Dan 

pada tahun 2022 jumlah karyawan menurun 

menjadi 82 P1>100 11 0rang, P2>90 13, P3>80 17 

orang P4<70 22 orang dan P5<70 19 orang, Dan 

pada tahun 2023 jumlah karyawan meningkat lagi 

menjadi 50  P1>100 12 0rang, P2>90 18, P3>80 15 

orang P4<70 14 orang dan P5<70 23 orang 

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa 

penilaian disiplin kerja pada PT. Garnita Usaha 

Mandiri Kota Tangerang masih kurang baik dan 

masih jauh dari penilaian yang di inginkan 

perusahaan hal ini dikarenakan kurangnya 

ketegasan atasan kepada karyawannya yang 

menjadikan penilian disiplin kerja kurang baik 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2021: 1) Manajemen 

adalah bekerja dengan orang-orang untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan 

fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan 

kepemimpinan (leading), dan pengawasan 

(controlling). Manajemen adalah suatu proses 

khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaransasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber daya lainnya. 

Menurut H. Malayu S.P Hasibuan (2021 : 

10) mendefinisikan manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah “Ilmu dan seni mengatur hubungan 

dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat.” Menurut 

Mangkunegara (2022 : 7) mengatakan bahwa: 

“MSDM merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian 

balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi”. 

Menurut Sedarmayanti, (2021 : 273) 

Kepemimpinan adalah keseluruhan 

kegiatan/aktivitas untuk memengaruhi kemauan 

orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Berbeda dengan pengertian lainnya kepemimpinan 

dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menggerakkan, mengarahkan sekaligus 

memengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota 

agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama 

dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan 

percepatan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan karyawan untuk mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Menurut Sinambela (2020 : 335), “disiplin 

kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk 

secara teratur tekun, terus-menerus dan bekerja 

sesuai aturan-aturan yang berlaku dengan tidak 

melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan”. 

Mangkuprawira (2020 : 122) mendefinisikan 

“disiplin kerja adalah sifat seseorang karyawan 

yang secara sadar mematuhi aturan dan peraturan 

organisasi tertentu”. Menurut Hasibuan, (2021:31) 

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. 

Kinerja berasal dari kata job performance 

atau actual performance yang berarti prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
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yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 

2022). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Menurut Sugiyono (2022:102) “instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati”. Instrumen penelitian digunakan 

sebagai alat pengumpulan data, dan instrumen 

yang lazim digunakan dalam penelitian adalah 

beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang 

disampaikan dan diberikan kepada masing-

masing responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian pada saat observasi. Adapun dalam 

pengujian instrumen ini digunakan dua 

pengujian yaitu : 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2022:16) menyatakan 

suatu skala atau instrumen pengukuran 

dapat dikatakan valid apabila alat  ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi jika pengukuran yang 

dilakukan secara berulang 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah variabel, apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal 

atau tidak. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Multikolinieritas adalah kondisi 

terdapatnya hubungan linier atau korelasi 

yang tinggi antara masing-masing variabel 

bebas dalam model regresi linier berganda. 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2020:139) Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variasi dari residual dalam 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

variabel–variabel maka digunakan metode 

regresi linier berganda yaitu suatu alat ukur 

mengenai hubungan yang terjadi antara variabel 

terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. 

 

d. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan 

 

e. Uji Hepotesis  

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan 

apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima atau 

ditolak. Menurut Sugiyono (2022 : 213) 

Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 

karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut 

dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung 

> rtabel 0.217 dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dalam indikator variabel kepemimpinan adalah 

valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat 

digunakan pada keseluruhan  model pengujian. 
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Berdasarkan hasil uji validitas tersebut 

dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel 0.217 dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dalam indikator variabel disiplin kerja adalah 

valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat 

digunakan pada keseluruhan    model pengujian 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut 

dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel 0.217 dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dalam indikator variabel kinerja karyawan 

adalah valid. Sehingga tidak ada item 

pernyataan yang dihapus dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa masing-masing variabel kepemimpinan, 

disiplin kerja dan kinerja karyawan memiliki 

nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian 

maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan 

variabel adalah reliabel. Sehingga semua butir 

pernyataan dapat dipercaya dan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Melihat tampilan grafik normal 

probability plot di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pada grafik normal probability plot 

terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal dan penyebarannya  mengikuti 

arah garis diagonal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan tabel   4.10  tersebut   maka   

dapat   diketahui   nilai tolerance dan VIF 

masing-masing variabel penelitian sebagai 

berikut: 

Nilai tolerance untuk variabel 

kepemimpinan (X1) sebesar 0,534 > 0,10 

yang berarti tidak ada korelasi antara 

variabel independen yang nilainya lebih 

dari 90%, nilai VIF sebesar 1,872 < 10 

sehingga varibel kepemimpinan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

Nilai tolerance untuk variabel disiplin 

kerja (X2) sebesar 0,534 > 0,10 yang berarti 

tidak ada korelasi antara variabel 

independen yang nilainya lebih dari 90%, 

nilai VIF sebesar 1,872 < 10 sehingga 

varibel disiplin kerja tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  
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Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-

titik yang menyebar secara acak, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas, 

serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas 

 

 

 

 

4) Analisis Regresi Linier  

 
Nilai konstanta sebesar 9,034 

diartikan bahwa jika variabel kepemimpinan  

(X1) dan disiplin kerja (X2) tidak ada, maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 9,034. 

Nilai kepemimpinan (X1) 0,334 

diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak 

ada perubahan pada variabel disiplin kerja 

(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel kepemimpinan (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,334. 

Nilai disiplin kerja (X2) 0,449 

diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak 

ada perubahan pada variabel kepemimpinan 

(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,449. 

 

5) Analisis Koefisien Korelasi (R). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.16 di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,699 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat. karena berada di interval 0,600-0,799. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.17 di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,723 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat karena berada di interval 0,600-0,799 

 
Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,776, artinya variabel kepemimpinan dan 

disiplin kerja memiliki hubungan yang 

kuat terhadap kinerja karyawan. Karena 

berada di interval 0,600-0,799. 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.19, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,489 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan 
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berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 48,9%. Sedangkan 

sisanya sebesar (100%-48,9%) = 51,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,522, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 52,2% sedangkan sisanya 

sebesar (100%-52,2%) = 47,8% 

dipengaruhi faktor lain. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

Tabel 4.21, diperoleh nilai Koefisien 

determinasi sebesar 0,602 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan 

dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 60,2%. 

Sedangkan sisanya sebesar (100%-60,2%) 

= 39,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dilakukan penelitian oleh penulis. 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.22 diatas hasil 

pengujian untuk variabel kepemimpinan (X1) 

diperoleh nilai thitung 3,972 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka didapatkan 
persamaannya thitung > ttabel atau 3,972 > 1.990 

artinya Ho ditolak Ha diterima dengan kata lain 

variabel kepemimpinan  berpengaruh positif 

terhahadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.24 diatas 

menunjukan nilai Fhitung sebesar 59,710 Dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 Sehingga dapat 

disimpulkan antara kepemimpinan (X1) dan 

disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), 

dibuktikan dengan nilai Fhitung 59,710 > Ftabel 

2,33 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 Maka 

dapat ditarik keputusan H0 ditolak Ha diterima 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh kepemimpinan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Garnita Usaha Mandiri. pada yang telah 

diuraikan, maka penelitan dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

karyawan (Y) pada PT Garnita Usaha Mandiri 

secara parsial, dengan hasil pengujian hipotesis 

diperoleh thitung (3,972) > ttabel (1,990) hal 

tersebut diperkuat dengan nilai signifikan 0,00 

< 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Nilai 

korelasi antara kepemimpinan (X1) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,699 atau 

69,9%, hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan (X1) yang baik dapat 

meningkatkan Kinerja karyawan (Y). 

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja 

karyawan (Y) pada PT Garnita Usaha Mandiri 

secara parsial, dengan hasil pengujian hipotesis 

diperoleh thitung (4,728) > ttabel (1,990) hal 

tersebut diperkuat dengan nilai signifikan 0,00 

< 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Nilai 

korelasi antara disiplin kerja (X2) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,723 atau 

72,3%, hal ini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja (X2) yang baik dapat meningkatkan 

Kinerja karyawan (Y). 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1773-1783   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1782 

 

 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Kepemimpinan (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT Garnita Usaha Mandiri, diperoleh 

persamaan regresi Y = 9,034 + 0,334 X1 + 

0,449 X2,, Nilai Koefisien Korelasi secara 

simultan sebesar 0,776 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,600 – 0,799 yang 

dapat disimpulkan bahwa jika variabel 

kepemimpinan (X1) dan disiplin Kerja (X2) 

secara simultan memiliki tingkat kekuatan 

hubungan yang sangat kuat terhadap Kinerja 

(Y). Hasil dari nilai Koefisien Determinasi 

adalah sebesar 0,668 atau 66,8% sedangkan 

sisanya sebesar 60,2% dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Pengujian hipotesis 

diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yang 

artinya Fhitung (59,710) > Ftabel (2,33) atau nilai 

sig 0,00 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

terhadap Kinerja karyawan (Y) pada PT 

Garnita Usaha Mandiri 
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